BAB III

KERANGKA PENELITIAN DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Berpikir
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3.2. Kerangka Penelitian

Populasi lansisa di organisai

sobat bangilan n:32
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Kriteria inklusi
Pasien berusia 50-79
tahun
Mengalami nyeri
punggung bawah
Tidak sedang menjalani
terapi lain misalnya
dengan mengonsumsi

obat pereda nyeri

Bersedia mengikuti
seluruh rangkaian
kegiatan penelitian

Skala nyeri dengan |

VAS

Kriteria Dropout Kriteria Ekslusi
e Tidak mengikuti e Pernah melakukan
intervensi hingga operasi tulang
selesai belakang
e Mengundurkan e Adanya tumor pada
diri selama tulang belakang
penelitian e Infeksi pada tulang
berlangsung belakang
l e Kelainan pada saraf
Sample : lansia dengan tulang belakang
kondisi low back pain. *_kehamilan
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3.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka penelitian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
Ha:
Kombinasi Pelvic Tilt Exercise dan Terapi TENS efektif terhadap penurunan
nyeri dan peningkatan kemampuan fungsional pada lansia dengan Low Back
Pain pada Komunitas Sobat Bangilan.
Ho:
Kombinasi Pelvic Tilt Exercise dan Terapi TENS tidak efektif terhadap
penurunan nyeri dan peningkatan kemampuan fungsional pada lansia dengan

Low Back Pain pada Komunitas Sobat Bangilan.
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